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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills) peserta didik pada materi sistem percernaan kelas 

XI SMA Negeri 1 Tanjung Raja.  Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi 

Experimental dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. 

Penentuan sampel penelitian menggunakan Simple Random Samping, didapatkan 

sampel penelitian yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 

IPA 2 sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data dilakukan dengan tes 

berupa soal pilihan ganda. Perbandingan nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen 

sebesar 72,43 sedangkan kelas kontrol sebesar 62,34. Berdasarkan uji statistik 

menggunakan SPSS uji Mann-Whitney, nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 

0,000 maka hipotesis Ha diterima sehingga model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills) peserta didik pada materi sistem percernaan kelas 

XI SMA Negeri 1 Tanjung Raja. 

 

Kata kunci : Jigsaw, Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi , Sistem Pencernaan. 
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ABSTRACT 

This study aimed to obtain information about the effect of jigsaw type cooperative 

learning model of high-order thinking skills learners on the material grade digestive 

system XI SMA Negeri 1 Tanjung Raja. This research used Quasi Experimental method 

with Nonequivalent Control Group Design. The sampling technique was done with 

Simple Random Sampling, it was acquired as the research sample that class XI IPA 1 as 

experiment class and class XI IPA 2 as control class. Methods of data collection was done 

by the test in the form of multiple choice questions. Comparison of mean value of final 

test of experiment class is 72,43 while control class equal to 62,34. Based on statistical 

test using SPSS Mann-Whitney, probability value (significance) of 0,000 then Ha 

hypothesis accepted so the cooperative learning model type jigsaw has a significant effect 

to high-order thinking skills students on the material digestive system class XI SMA 

Negeri 1 Tanjung Raja. 

 

 

Key word: . Jigsaw, High Thinking Skills, Digestive System



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

 Saat ini di Indonesia sudah menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

sudah diterapkan mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah. Berdasarkan 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menjelaskan bahwa kurikulum 2013 

memiliki karakteristik pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah. 

Berdasarkan karakteristik kurikulum 2013 dalam pengembangan ranah 

pengetahuan maka peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta yang termasuk dalam 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Alasan lain mengapa kurikulum 2013 terus 

dirancang dan dikembangkan dengan berbagai penyempurnaan karena adanya isu 

perkembangan pendidikan di tingkat internasional dalam Programme for 

International Student Assessment (PISA) (Widana, 2017).  

 Kenyataan yang terjadi bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher 

Order Thinking Skills/HOTS) peserta didik di Indonesia kurang baik. Hal ini 

terlihat dari hasil penilaian yang dilakukan oleh Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD) terhadap peserta didik Indonesia dalam 

PISA pada kategori Science pada tahun 2009 Indonesia menempati posisi ke 60 

dari 65 negara peserta (OECD, 2010). Pada tahun 2012 Indonesia menempati 

posisi ke 64 dari 65 negara peserta (OECD, 2014). Pada tahun 2015 Indonesia 

menempati posisi ke 62 dari 70 negara peserta (OECD, 2016). Hal ini disebabkan 

oleh lemahnya keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan 

penilaian di Indonesia masih menggunakan pertanyaan tingkat rendah (Somakim, 

dkk., 2016:73). Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan suatu 

upaya yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik dalam hal ini 

perlu diterapkan suatu model pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan 

sebaiknya dapat melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah melalui 

proses kerja kelompok atau tim yang sistematis agar mampu membuat peserta
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didik meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, meningkatkan 

kreativitas, dan membangun kemandirian peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah (Widana, 2017). Salah satu model yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi ialah model pembelajaran jigsaw. Penelitian 

mengenai penerapan model jigsaw yang dilakukan oleh Almukarram dkk (2016) 

menunjukkan bahwa nilai berpikir kritis peserta didik yang diajarkan 

menggunakan model jigsaw lebih tinggi dari pada peserta didik yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvesional. Penerapan model jigsaw juga memberikan 

hasil yang lebih baik terhadap hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional pada konsep sistem pencernaan makanan 

manusia dalam pembelajaran biologi (Fadliyani dkk., 2014). Nilai peserta didik 

menggunakan model kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional (Yassir dkk., 2014). 

Tingkat ketercapaian hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa jumlah 

peserta didik yang tuntas belajarnya meningkat setelah pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Susanto dan Lamijan., 2014). Model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang dipadu dengan discovery juga mampu 

meningkatkan hasil belajar pada materi sistem pencernaan (Chomsiati dkk., 

2013). 

 Menurut Lie (2008) model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw didesain 

untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajarannya 

sendiri dan orang lain. Dengan demikian, peserta didik saling tergantung satu 

dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kelompok untuk mempelajari 

materi yang ditugaskan. Hal ini sangat memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengolah informasi sehingga memicu untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Trianto (2009) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran 

menggunakan jigsaw menyediakan kondisi untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis serta memecahkan masalah kompleks dalam kehidupan 

nyata sehingga akan memunculkan budaya berfikir pada diri peserta didik. Pada 

awalnya peserta didik membentuk kelompok asal dengan submateri berbeda 

setiap peserta didik dalam kelompok asal. Kemudian setiap peserta didik 
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berpindah ke kelompok ahli sesuai dengan submateri peserta didik untuk 

berdikusi dengan memecahkan masalah yang diberikan guru melalui lembar kerja 

peserta didik. Setelah berdiskusi dikelompok ahli, peserta didik kembali ke 

kelompok asal untuk memberikan informasi permasalahan dan penyelesaian 

masalah yang dibahas sewaktu diskusi dikelompok ahli. Dengan demikian, 

peserta didik bekerjasama saling ketergantungan posistif dan bertanggung jawab 

atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang dipelajari dan menyampaikan materi 

tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Arend, 2001). Hal ini sangat 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengolah informasi sehingga 

memicu untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan berpikir peserta 

didik pada tingkat yang lebih tinggi yang didasari dengan taksonomi Bloom yang 

telah direvisi dimulai pada tingkatan C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan 

C6 (Mencipta) (Anderson dan Krathwohl, 2001) . Keterampilam menganalisis 

adalah keterampilan memecahkan konsep ke dalam beberapa komponen dan 

menghubungkannya satu sama lain, keterampilan mengevaluasi adalah 

keterampilan untuk menilai atau memberi penilaian berdasarkan kriteria, dan 

keterampilan mencipta atau membuat adalah keterampilan untuk memadukan 

unsur-unsur menjadi sesuatu yang baru. Keterampilan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan 

sehingga pembelajaran jadi bermakna.  

 Kenyataannya, peserta didik kesulitan dalam belajar biologi karena banyak 

konsep, seperti proses fisiologi dianggap sulit dipelajari oleh peserta didik sekolah 

menengah karena peristiwa biologis yang tidak bisa dilihat secara langsung 

(Çimer, 2012). Salah satu proses fisiologi yang dianggap sulit oleh peserta didik 

yaitu sistem pencernaan. Permasalahan lain yang sering dijumpai oleh peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan sistem pencernaan 

contohnya masalah gangguan pencernaan yang bisa dialami setiap peserta didik 

karena tidak mengonsumsi menu makanan yang seimbang. Dalam hal ini 

diperlukan keterampilam peserta didik untuk memecahkan masalah ketika mereka 
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menemukan masalah, untuk itulah diperlukan keterampilan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta.  

 Salah satu upaya untuk dapat membantu atau melatih keterampilan 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta maka diperlukan model pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi atau mendorong keterampilan berpikir pada tingkat yang 

lebih tinggi. Dalam hal ini model jigsaw yang menjadi pilihan karena model 

jigsaw merupakan salah satu model kooperatif yang dapat memecahkan masalah 

kompleks dalam kehidupan nyata sehingga akan memunculkan budaya berfikir 

pada diri peserta didik (Trianto, 2009). 

 

1.2    Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Pengaruh 

Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Tanjung Raja pada Materi Sistem 

Pencernaan? 

1.3  Batasan Masalah  

 Batasan masalah pada penelitian ini yaitu  

1. Peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tanjung Raja Tahun Ajaran 

2017/2018. 

2. Materi yang diambil Kompetensi Dasar 3.7 Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dan mengaitkannya 

dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses 

pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 

pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan 

simulasi dan 4.7 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan 

fungsi jaringan pada organ-organ pencernaan yang menyebabkan gangguan 

sistem pencernaan manusia melalui berbagai bentuk media presentasi. 

3. Soal keterampilan berpikir tingkat tinggi didasari dengan Taksnomi Bloom 

revisi. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk  

1. Mengetahui pengaruh model jigsaw terhadap keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Tanjung Raja pada materi 

sistem pencernaan. 

2. Mengetahui respon peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Tanjung Raja pada 

materi sistem pencernaan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Diharapkan setelah dilakukan penelitian ini, maka dapat memberi manfaat 

kepada beberapa pihak yang berkepentingan sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, dapat memperoleh pengalaman belajar dengan Model 

Pembelajaran Jigsaw sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan alternatif pembelajaran dan menambah wawasan 

menganai penerapan model jigsaw, sebagai bahan pertimbangan dalam 

memilih model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik 

3. Bagi peneliti sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan 

pada materi lain dengan menerapkan model jigsaw.  

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis alternatif dalam penelitian ini adalah: 

H0:  Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh tidak signifikan 

terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi 

sistem pencernaan di SMA Negeri 1 tanjung raja. 

Ha:   Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi sistem 

pencernaan di SMA Negeri 1 tanjung raja. 
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